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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Proses perancangan stackable spinning diorama menerapkan metode perancangan 

Design Thinking yang berfokus pada pengguna. Berdasarkan data yang diperoleh dari 

kegiatan wawancara dan intervensi desain, dapat diketahui bahwa masalah umum yang 

sering ditemui dalam memilih antara tempat pajangan atau diorama yaitu keamanan, ukuran, 

kualitas, dan estetika. Masing-masing permasalahan memiliki urutan prioritas masing-

masing tergantung dari tiap kolektor berdasarkan selera dan keinginan. Berkat metode 

wawancara dan intervensi desain dalam pengumpulan data, perancang dapat menyimpulkan 

urutan seberapa penting keempat masalah tersebut harus dipertimbangkan dalam memilih 

Produk untuk memajang secara umum. 

Keamanan menjadi pertimbangan utama para kolektor diecast mobil skala 1:64 

karena koleksi yang dipajang dianggap berharga oleh kolektor, sehingga sebuah kerusakan 

atau bahkan pencurian merupakan masalah serius bagi mereka. Selain keamanan, ruang 

untuk memajang koleksi menjadi hal yang perlu dipertimbangkan dalam memilih antara 

diorama atau tempat pajangan. Lalu pertimbangan kolektor akan kualitas produk untuk 

memajang koleksinya hanya sebatas berapa harganya dan seberapa awet produk untuk 

memajang dapat digunakan. Untuk hal estetika dapat diletakkan pada prioritas paling atas 

apabila kolektor dari awal sudah menentukan ingin menggunakan diorama sebagai Produk 

untuk memajang, tetapi dapat menjadi prioritas terakhir ketika sudah memilih tempat 

pajangan sebagai Produk untuk memajang. Ketika kolektor menjadikan masalah ini sebagai 

prioritas utama, penilaian estetika akan menjadi sangat sulit karena menurut data yang 

diperoleh dari kegiatan obervasi, ada beragam jenis diecast mobil yang dapat dikoleksi 

sehingga kecocokan tema diorama dengan koleksi sangat diperhatikan. 

Stackable spinning diorama bermerek Stageo hadir sebagai solusi ketika dilema 

dalam menentukan antara diorama atau tempat pajangan. Stageo merupakan hasil kombinasi 

antara diorama dan tempat pajangan. Produk ini berupa tempat pajangan berisi diorama yang 

dapat disusun secara horizontal dan ditumpuk secara vertikal menggunakan magnet lalu 

susunan tersebut dapat berputar. Mekanisme susun dan putar diterapkan agar produk dapat 

menghemat ruang yang digunakan untuk memajang. Stageo hadir dengan gaya modern dari 

bentuk-bentuk yang geometris dan perpaduan warna hitam mengkilat dengan aksen warna 
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oranye. Di dalamnya terdapat berbagai diorama yang dilengkapi dengan elemen pendukung 

estetika yang unik dan kaya akan cerita sehingga cocok untuk memajang berbagai jenis 

diecast mobil skala 1:64. 

B. Saran Perancangan 

1. Ukuran 

Ukuran menjadi salah satu pertimbangan yg membuat kolektor menjadi dilema 

dalam memilih diorama atau tempat pajangan. Apabila penentuan ukuran diabaikan, 

produk tidak ada bedanya dengan diorama pada umumnya, hanya saja memiliki 

pelindung dan dapat disusun. Selain itu, ukuran dapat mempengaruhi biaya produksi 

yang nantinya berpengaruh juga pada harga jual. Perlu lebih teliti lagi dalam 

mengukur dimensi produk agar sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

2. Konsep 

Membuat diorama tidaklah hal yang mudah, terutama diorama yang dapat 

memajang banyak diecast mobil skala 1:64 dan memiliki sebuah cerita. Alangkah 

baiknya untuk memikirkan konsep diorama secara matang agar setiap milimeter dari 

luas alas diorama dapat digunakan sebaik mungkin tanpa mengesampingkan aspek 

realisme dalam skala kecil. Selain itu perlu dikembangkan inovasi-inovasi dalam 

merancang konsep diorama, terutama pada bentuk luas alas yang tidak lazim, agar 

diorama tetap relevan dengan diecast mobil yang dipajang. 

3. Material 

Sangat baik apabila perancang sudah menentukan material apa yang ingin 

digunakan untuk produknya. Namun keputusan tersebut perlu diiringi dengan 

tanggung jawab akan ilmu tentang material tersebut. Ada baiknya untuk 

memperluas wawasan mengenai material yang ingin digunakan sebelum merancang 

produk dari karakteristik, kekuatan, hingga kelebihan dan kekurangan dari material 

tersebut agar perancang dapat mempertanggung jawabkan desain yang telah dibuat 

dan tidak memasrahkan tanggung jawab kepada pembuat produk.  

4. Dekorasi 

Elemen pendukung estetika pada diorama biasanya terlihat sangat sederhana namun 

nyatanya rumit apabila dibuat secara manual. Apabila perancangan akan terus 

berlanjut, alangkah baiknya untuk membuat cetakan pertama lalu dibuat cetakan 
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negatifnya untuk tiap elemen pendukung estetika yang dibutuhkan dalam jumlah 

banyak agar kedepannya dapat mengurangi waktu pengerjaan diorama dan 

menghemat biaya produksi. 

5. Elektronika 

Meskipun elektronika pada diorama hanya sebuah penerangan, tetapi dalam 

pengerjaannya sangat membutuhkan ketelitian. Kemampuan dalam 

menghubungkan perangkat listrik memerlukan latihan yang cukup agar hasil 

pekerjaan lebih rapi, aman, dan minim dari kerusakan. Selain itu perlu digali lebih 

dalam mengenai ilmu elektronika seperti mengetahui rumus daya, voltase, dan 

ampere agar efisiensi yang dihasilkan lebih maksimal. 

6. Mekanisme 

Setiap mekanisme yang ada pada sebuah produk memiliki karakteristiknya masing-

masing dan belum tentu cocok untuk segala produk. Pada produk Stageo, meskipun 

magnet Neodymium berukuran 10 x 2 mm memiliki daya tarik yang kuat, ternyata 

kekuatan tersebut masih kurang untuk menghubungkan susunan diorama. Namun, 

kekuatan tersebut bukanlah suatu kegagalan, hanya saja kekuatannya yang kurang 

dapat diperbaiki dengan cara menambah jumlah magnet, menggunakan diameter 

magnet yang lebih besar, atau menggunakan magnet Neodymium dengan grade yang 

lebih tinggi.
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